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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan pemasaran produk melalui marketplace dan media 

sosial. Namun, sebagian besar pelaku UMKM di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang masih 

menghadapi keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi dan pemasaran 

produk. Permasalahan yang dihadapi mitra meliputi rendahnya pemahaman penggunaan marketplace, 

kurangnya kemampuan pengelolaan media sosial usaha, serta keterbatasan keterampilan dalam 

membuat konten promosi digital yang menarik. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan pemanfaatan marketplace dan media sosial 

untuk mendukung pemasaran produk UMKM. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi kegiatan. 

Pelatihan difokuskan pada penggunaan marketplace, pengelolaan media sosial usaha, serta pembuatan 

konten promosi digital menggunakan aplikasi sederhana yang mudah digunakan oleh peserta. Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan 

teknologi digital sebagai media pemasaran produk secara efektif dan berkelanjutan. Hasil yang 

diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya kemampuan mitra dalam menggunakan marketplace 

dan media sosial sebagai sarana promosi digital, meningkatnya kualitas pemasaran produk UMKM, 

serta meningkatnya daya saing usaha masyarakat di era digital. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital saat ini memberikan 

pengaruh besar terhadap berbagai sektor usaha, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Pemanfaatan teknologi digital melalui marketplace dan media sosial menjadi salah 

satu strategi yang efektif dalam meningkatkan promosi, pemasaran, serta daya saing produk 

UMKM. Marketplace dan media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi 

juga sebagai sarana pemasaran digital yang mampu menjangkau konsumen lebih luas tanpa 

batasan wilayah dan waktu. Oleh karena itu, pelaku UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi agar dapat mempertahankan dan mengembangkan usahanya 

secara berkelanjutan. 

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang merupakan salah satu wilayah yang memiliki 

banyak pelaku UMKM yang bergerak di bidang makanan, minuman, kerajinan, dan produk 

rumah tangga. Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan beberapa 
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pelaku UMKM, diketahui bahwa sebagian besar mitra masih menjalankan pemasaran produk 

secara konvensional. Promosi produk masih dilakukan secara langsung dari mulut ke mulut 

dan belum optimal memanfaatkan marketplace serta media sosial sebagai sarana pemasaran 

digital. Selain itu, pelaku UMKM juga masih memiliki keterbatasan dalam membuat konten 

promosi yang menarik dan mengelola akun media sosial usaha secara efektif. Kondisi tersebut 

menyebabkan jangkauan pemasaran produk menjadi terbatas dan daya saing usaha belum 

berkembang secara maksimal. 

Pemanfaatan marketplace dan media sosial sebenarnya memiliki potensi besar dalam 

mendukung peningkatan pemasaran produk UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Awa dan 

Hutomo [1] menjelaskan bahwa pemanfaatan media digital dan marketplace mampu 

meningkatkan efektivitas promosi produk serta memperluas jangkauan pasar UMKM. Selain 

itu, penelitian Laksono dkk. [2] menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dan konten 

digital yang menarik dapat meningkatkan minat konsumen terhadap produk UMKM. Penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Hasanuddin dkk. [3] juga menjelaskan bahwa pelatihan digital 

marketing mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung pemasaran produk. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pemanfaatan media digital 

dalam pemasaran UMKM, masih ditemukan kesenjangan pada kemampuan praktis pelaku 

usaha dalam mengimplementasikan marketplace dan media sosial sebagai media pemasaran 

yang efektif. Sebagian besar pelaku UMKM di Kecamatan Lubuk Begalung masih belum 

memahami strategi pemasaran digital, pengelolaan marketplace, serta pembuatan konten 

promosi yang menarik dan konsisten. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini menjadi penting untuk dilakukan sebagai bentuk solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi mitra. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan 

pemanfaatan marketplace dan media sosial untuk mendukung pemasaran produk UMKM di 

Lubuk Begalung Padang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan pelaku UMKM dalam menggunakan marketplace dan media sosial sebagai 

sarana promosi dan pemasaran produk secara digital. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan 

membantu mitra memahami strategi pemasaran digital serta meningkatkan kemampuan dalam 

membuat konten promosi produk yang menarik dan informatif. 

Melalui kegiatan ini diharapkan pelaku UMKM mampu memanfaatkan teknologi digital 

secara optimal dalam mendukung pemasaran produk sehingga dapat meningkatkan daya saing 

usaha dan memperluas jangkauan pasar. Dengan adanya peningkatan kemampuan digital 

tersebut, UMKM di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang diharapkan dapat berkembang 

lebih baik serta memberikan dampak positif terhadap peningkatan perekonomian masyarakat 

sekitar. 

 

METODE PENGABDIAN 

Metode pengabdian dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan pelatihan 

langsung kepada pelaku UMKM di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. Pendekatan ini 

dilakukan agar peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis, tetapi juga mampu 

mempraktikkan secara langsung penggunaan marketplace dan media sosial sebagai sarana 

pemasaran produk UMKM. Kegiatan pengabdian dirancang dalam bentuk sosialisasi, 

pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi kegiatan. Ruang lingkup kegiatan pengabdian 

meliputi pelatihan pemanfaatan marketplace, pengelolaan media sosial usaha, serta pembuatan 

konten promosi digital untuk mendukung pemasaran produk UMKM. Objek kegiatan adalah 
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pelaku UMKM yang bergerak pada bidang makanan, minuman, kerajinan, dan usaha rumah 

tangga di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. 

Metode pengabdian dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan pelatihan 

langsung kepada pelaku UMKM di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. Pendekatan ini 

dilakukan agar peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis, tetapi juga mampu 

mempraktikkan secara langsung penggunaan marketplace dan media sosial sebagai sarana 

pemasaran produk UMKM. Kegiatan pengabdian dirancang dalam bentuk sosialisasi, 

pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi kegiatan. Ruang lingkup kegiatan pengabdian 

meliputi pelatihan pemanfaatan marketplace, pengelolaan media sosial usaha, serta pembuatan 

konten promosi digital untuk mendukung pemasaran produk UMKM. Objek kegiatan adalah 

pelaku UMKM yang bergerak pada bidang makanan, minuman, kerajinan, dan usaha rumah 

tangga di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. 

Bahan dan alat utama yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi laptop, smartphone, 

jaringan internet, aplikasi Canva, marketplace digital, media sosial seperti Instagram, 

Facebook, dan WhatsApp Business, serta modul pelatihan dan media presentasi berupa LCD 

proyektor. Penggunaan teknologi tersebut bertujuan untuk membantu peserta memahami dan 

mempraktikkan pemasaran digital secara langsung. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di 

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang dengan melibatkan pelaku UMKM sebagai mitra 

sasaran. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, tahap pendampingan, dan tahap evaluasi. 

  

Gambar 1. Diagram Metode Pengabdian Masyarakat 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Pelatihan Pemanfaatan 

Marketplace dan Media Sosial untuk Mendukung Pemasaran Produk UMKM di Lubuk 

Begalung Padang” telah dilaksanakan dengan melibatkan pelaku UMKM yang bergerak pada 

bidang makanan, minuman, kerajinan, dan usaha rumah tangga. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan marketplace dan media sosial 

sebagai sarana promosi dan pemasaran produk secara digital. Pelaksanaan kegiatan diawali 

dengan tahap sosialisasi mengenai pentingnya transformasi digital dalam pengembangan 

usaha. Pada tahap ini peserta diberikan pemahaman tentang manfaat marketplace dan media 

sosial dalam memperluas jangkauan pemasaran produk. Berdasarkan hasil observasi awal, 
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sebagian besar peserta masih menggunakan metode pemasaran secara konvensional dan belum 

memahami strategi pemasaran digital secara optimal. 

Selanjutnya dilakukan pelatihan penggunaan marketplace dan media sosial usaha. Peserta 

diberikan pelatihan mengenai cara membuat akun marketplace, mengunggah produk, membuat 

deskripsi produk, serta penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp 

Business sebagai media promosi digital. Selain itu, peserta juga diberikan praktik langsung 

dalam membuat konten promosi digital menggunakan aplikasi Canva. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa peserta memiliki antusiasme yang tinggi selama pelaksanaan pelatihan. 

Sebagian besar peserta mampu mengikuti praktik penggunaan marketplace dan media sosial 

dengan baik. Peserta juga mulai memahami pentingnya penggunaan desain visual yang 

menarik dalam promosi produk UMKM. 

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

No Kegiatan Hasil yang Dicapai 

1 Sosialisasi pemasaran 
digital Peserta memahami pentingnya pemasaran digital bagi UMKM 

2 Pelatihan marketplace Peserta mampu membuat dan mengelola akun marketplace 

3 Pelatihan media sosial 
usaha 

Peserta mampu menggunakan media sosial sebagai sarana 
promosi 

4 Praktik pembuatan konten 
digital Peserta mampu membuat desain promosi menggunakan Canva 

5 Pendampingan peserta Peserta mampu mengimplementasikan pemasaran digital secara 
sederhana 

 

 

Gambar 2. Grafik Peningkatan Pemahaman Peserta 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta 

setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Peserta mulai memahami cara memanfaatkan 

marketplace dan media sosial untuk mendukung pemasaran produk secara lebih luas dan 

efektif. Selain itu, peserta juga mampu membuat konten promosi digital sederhana yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan daya tarik produk UMKM. 

Kegiatan pendampingan dilakukan untuk membantu peserta dalam mengimplementasikan 

penggunaan marketplace dan media sosial secara langsung pada usaha masing-masing. Pada 

tahap ini, peserta dibimbing dalam mengunggah produk, membuat caption promosi, serta 

menyusun strategi pemasaran digital sederhana. Pendampingan ini memberikan dampak positif 

https://rcf-indonesia.org/jurnal/index.php/bangsa


Tersedia Online di : https://rcf-indonesia.org/jurnal/index.php/bangsa  118 | H a l  

 

terhadap peningkatan kepercayaan diri peserta dalam menggunakan teknologi digital untuk 

mendukung pengembangan usaha. Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Hasanuddin 

dkk. yang menjelaskan bahwa pelatihan digital marketing mampu meningkatkan kemampuan 

pelaku UMKM dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi usaha. Selain itu, 

penelitian Laksono dkk. juga menyatakan bahwa penggunaan desain visual dan konten digital 

yang menarik dapat meningkatkan minat konsumen terhadap produk UMKM. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat nyata bagi pelaku UMKM di 

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang dalam meningkatkan kemampuan pemasaran digital 

dan daya saing usaha secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan peserta dalam memanfaatkan marketplace dan media sosial 

sebagai sarana pemasaran produk UMKM. Keberhasilan kegiatan terlihat dari meningkatnya 

kemampuan peserta dalam menggunakan teknologi digital, membuat konten promosi, serta 

memahami strategi pemasaran digital yang efektif untuk mendukung pengembangan usaha di 

era digital saat ini. 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi Sosialisasi dan Pelatihan PKM 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Pelatihan Pemanfaatan 

Marketplace dan Media Sosial untuk Mendukung Pemasaran Produk UMKM di Lubuk 

Begalung Padang” telah dilaksanakan dengan baik dan memberikan manfaat yang positif bagi 

pelaku UMKM sebagai mitra sasaran kegiatan. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui 

tahapan sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, pendampingan, serta evaluasi guna 

meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai 

sarana pemasaran produk. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, diketahui bahwa sebagian 

besar peserta sebelumnya masih menggunakan metode pemasaran secara konvensional dan 

belum optimal dalam memanfaatkan marketplace maupun media sosial sebagai media promosi 

usaha. Setelah mengikuti kegiatan pelatihan, peserta mengalami peningkatan pemahaman 

mengenai pentingnya pemasaran digital, penggunaan marketplace, pengelolaan media sosial 

usaha, serta strategi pembuatan konten promosi digital yang menarik dan informatif. Peserta 

juga mulai memahami bahwa penggunaan teknologi digital dapat membantu memperluas 
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jangkauan pemasaran, meningkatkan interaksi dengan konsumen, serta meningkatkan daya 

saing produk UMKM di era digital. 

Kegiatan pelatihan ini tidak hanya memberikan materi secara teoritis, tetapi juga 

memberikan praktik langsung kepada peserta dalam membuat akun marketplace, mengelola 

media sosial usaha, serta membuat desain promosi digital menggunakan aplikasi yang mudah 

digunakan. Melalui praktik tersebut, peserta menjadi lebih aktif, antusias, dan percaya diri 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan usaha mereka. Selain itu, 

adanya pendampingan selama kegiatan berlangsung membantu peserta memahami penggunaan 

teknologi secara lebih mudah dan terarah. 

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa peserta memberikan respon positif terhadap 

pelaksanaan pelatihan. Peserta merasa kegiatan ini sangat bermanfaat karena memberikan 

pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat langsung diterapkan pada usaha yang mereka 

jalankan. Pelaku UMKM juga menyadari bahwa pemasaran digital melalui marketplace dan 

media sosial merupakan salah satu strategi penting untuk meningkatkan penjualan produk dan 

memperluas pasar usaha secara berkelanjutan. 

Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian ini, diharapkan pelaku UMKM di Kecamatan 

Lubuk Begalung Kota Padang mampu menerapkan ilmu dan keterampilan yang telah diperoleh 

dalam kegiatan usaha sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah 

awal dalam mendorong transformasi digital UMKM sehingga pelaku usaha menjadi lebih 

kreatif, inovatif, mandiri, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi. 

Pemanfaatan marketplace dan media sosial secara optimal diharapkan dapat membantu 

meningkatkan promosi, penjualan, serta perkembangan usaha UMKM sehingga mampu 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan perekonomian masyarakat secara umum. 
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